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SUMMARY 

 

HIJRAL HAMDANI. Growth and Survival of Bronze Featherback (Notopterus 

notopterus, Pallas 1769) Reared in Cages with Different Stocking Densities 

(Supervised by MUSLIM). 

 
 

The bronze featherback (Notopterus notopterus, Pallas 1769) is a species of 

freshwater fish native to South Sumatra, Indonesia. This species has a high market 

value. The local people of South Sumatra utilize this fish as food and ingredients 

for the culinary industry of pempek and crackers. In addition, it is also traded as 

an ornamental fish. Increased fishing for this fish in the wild has caused its 

population to decline. To increase population and production, it needs to be 

cultivated. The objective of this study was to research is to determine the effect of 

stocking density on the growth performance and survival of N. notopterus. The 

research method used was a complete randomized design. The treatments given 

were different stocking densities (1, 3, and 5 fish/m
2
), each repeated three times. 

A total of 27 N. notopterus were used in this study (total length: 19–20 cm, body 

weight: 55–58 g). N. notopterus were fed with seluang fish (Rasbora sp.) twice a 

day. Leght and weight measurements was carried out at the beginning and end of 

maintenance. Temperature and pH measurements are carried out every day, while 

dissolved oxygen and ammonia are measured once every 10 days. The rearing of 

N. notopterus was carried out for 42 days. The results showed that the stocking 

density of 3 fish/m
2
 was the best treatment, with a total length growth of 

2.37±0.12 cm, body weight growth of 12.22±1.09 g, a specific growth rate of 

0.48±0.05%, and a survival rate of 100.00±0.00%. The water quality at the 

research is suitable for life N. notopterus. The conclusion, stocking density has a 

significant effect on the growth of N. Notopterus. The benefit of this research is to 

provide information about the adaptation N. notopterus in cages. 

 

Keywords: domestication, native Indonesia, fish farming, fishery commodities, 

local fish 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

HIJRAL HAMDANI. Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Ikan Putak 

(Notopterus notopterus, Pallas 1769) yang Dipelihara dalam Keramba dengan 

Padat Tebar Berbeda (Dibimbing oleh MUSLIM).  

 

Ikan putak (Notopterus notopterus, Pallas 1769) adalah salah satu spesies 

ikan air tawar native Sumatera Selatan, Indonesia. Spesies ini bernilai jual tinggi. 

Masyarakat lokal Sumatera Selatan memanfaatkan ikan ini sebagai lauk-pauk dan 

bahan-baku industri kuliner pempek dan kerupuk. Selain itu, ikan ini juga 

diperjualbelikan sebagai ikan hias. Penangkapan  ikan ini di alam liar makin 

meningkat menyebabkan populasinya menurun. Untuk meningkatkan populasi 

dan produksi perlu dibudidayakan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh padat tebar terhadap performa pertumbuhan dan kelangsungan hidup N. 

notopterus. Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap.  

Perlakuan yang diberikan yakni padat tebar berbeda (1, 3, dan 5 ekor/m
2
), masing-

masing diulang tiga kali. Sebanyak 27 N. notopterus yang digunakan dalam 

penelitian ini (panjang total: 19-20 cm, bobot tubuh: 55-58 g). N. notopterus 

diberi pakan ikan seluang (Rasbora sp.) dua kali sehari. Pengukuran Panjang dan 

bobot dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan. Pengukuran suhu dan pH 

dilakukan setiap hari sedangkan oksigen terlarut dan amonia diukur 10 hari sekali. 

Pemeliharaan N. notopterus dilakukan selama 42 hari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa padat tebar 3 ekor/m
2
 merupakan perlakuan terbaik, 

pertumbuhan panjang total sebesar 2,37±0,12 cm, pertumbuhan bobot tubuh 

sebesar 12,22±1,09 g, laju pertumbuhan spesifik sebesar 0,48±0,05%, dan 

kelangsungan hidup 100,00±0,00%. Kualitas air di lokasi penelitian sesuai untuk 

kehidupan N. notopterus. Kesimpulan, padat tebar berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan N. notopterus. Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi 

tentang pemeliharaan N. notopterus dalam karamba. 

 

Kata kunci: domestikasi, native Indonesia, budidaya ikan, komoditi perikanan, 

ikan lokal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan putak (Notopterus notopterus, Pallas 1769) merupakan salah satu jenis 

ikan air tawar. Penyebaran ikan putak di Asia meliputi Indonesia, India, Malaysia, 

Thailand, dan Vietnam (Fishbase, 2023). Di Indonesia ikan putak ditemukan di 

Jawa, Kalimantan, dan Sumatera (Fishbase, 2023). Di Sumatera Selatan ikan ini 

ditemukan di Sungai Kelekar (Muslim dan Syaifudin, 2022), Sungai Ogan 

(Wibowo et al., 2017), Sungai Keroh-Sub DAS Lematang (Setiawan et al., 2016), 

Suaka Perikanan Teluk Rasau (Marini dan Fatah, 2016), Danau Cala (Ammar et 

al., 2014), Sungai Musi (Eddy, 2013), dan rawa banjiran Pedamaran Timur 

(Muslim, 2023). Menurut Sinaga et al. (2021), ikan putak termasuk kelompok 

ikan omnivora, makanannya berupa serangga, ikan‐ikan kecil, udang dan larva 

insekta. Ikan putak termasuk jenis ikan nokturnal atau aktif pada malam hari. 

Bentuk tubuhnya unik sehingga dijadikan ikan hias (Wibowo et al., 2017). 

Beberapa penelitian terhadap ikan putak di Indonesia antara lain tentang aspek 

keragaman genetik (Wibowo et al., 2017), biologi reproduksi (Gustomi et al., 

2016), kebiasaan makan (Rapita et al., 2021), karakter morfometrik-merisitk 

(Mulyani dan Budijono, 2014), dan pemeliharaan ikan putak dengan padat tebar 

dan pakan berbeda (Sukendi et al., 2020). Penelitian ikan putak asal Sumatera 

Selatan antara lain tentang ektoparasit (Yusanti et al., 2022), karakteristik habitat 

dan makanan (Huda dan Sumantriyadi, 2014), pemeliharaan dalam media 

akuarium dan bak (Muslim et al., 2023), pemeliharaan dalam ember (Muslim dan 

Simanjuntak, 2023), dan hubungan panjang-berat dan faktor kondisi (Muslim, 

2023).  

Ikan putak memiliki nilai jual yang cukup tinggi. Harga jual ikan putak mati 

segar yakni 50.000-100.000/kg tergantung ukuran ikan, sedangkan sebagai ikan 

hias dengan ukuran panjang total 10 cm harganya mencapai Rp.20.000-30.000 per 

ekor. Selain itu, ikan putak diolah menjadi ikan giling yang dijual dengan harga 

Rp. 100.000 per kilogram (komunikasi pribadi). Ikan putak giling dimanfaatkan 

masyarakat sebagai bahan baku olahan dalam pembuatan pempek dan kerupuk, 
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makanan tradisional Sumatera Selatan (Muslim et al., 2023). Harga jual yang 

tinggi membuat penangkapan ikan putak makin intensif dan menyebabkan 

populasinya menurun (Sudarto, 2011). Meningkatnya permintaan pasar 

menyebabkan laju eksploitasi berlebih sehingga ikan ini terancam punah. Untuk 

mencegah dari kepunahan, Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia telah menerbitkan Peraturan Menteri Nomor 1 Tahun 2021 tentang jenis 

ikan yang dilindungi, salah satunya termasuk ikan putak (KKP, 2021).  

Untuk mencegah kepunahan dan meningkatkan populasi ikan putak perlu 

dilakukannya budidaya. Di Sumatera Selatan, budidaya ikan putak belum ada. 

Produksi ikan putak masih mengandalkan hasil tangkapan di alam liar. Kebutuhan 

ikan putak di Sumatera Selatan cukup tinggi, meskipun tidak ada data pasti. Hal 

ini menyebabkan eksploitasi ikan putak di alam makin meningkat. Saat ini 

populasi ikan putak di Sumatera Selatan, khususnya di Kabupaten Ogan Ilir sudah 

makin menurun (komunikasi pribadi). Pembudidayaan ikan putak sudah sangat 

mendesak dilakukan untuk mencegah kepunahan spesies ini. Sebagai Langkah 

awal untuk membudidayakan ikan putak perlu dilakukan penelitian tentang 

pemeliharaan ikan putak dalam keramba jaring tancap dengan padat tebar 

berbeda. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

N. notopterus merupakan salah satu jenis ikan air tawar. Harga jual yang 

tinggi membuat penangkapan ikan putak makin intensif dan menyebabkan 

populasinya menurun. Meningkatnya permintaan pasar menyebabkan laju 

eksploitasi berlebih sehingga ikan ini terancam punah. Untuk mencegah dari 

kepunahan dan meningkatkan populasi ikan tersebut, maka perlu dilakukannya 

budidaya di Sumatera Selatan. Salah satu alternatif untuk mencegah kepunahan 

maka perlu dilakukan pemeliharaan ikan putak dalam keramba jaring tancap di 

Sungai Kelekar dengan padat tebar berbeda. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh padat tebar 

terhadap kinerja pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan putak dalam keramba 
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jaring tancap di Sungai Kelekar. Kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai salah 

satu alternatif dalam memperoleh informasi dasar tentang pengembangan 

budidaya ikan putak di masa mendatang.  
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